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Jenis Rafflesia merupakan tumbuhan unik, karena termasuk dalam parasit 
sempurna  yang tidak memiliki batang, daun,dan akar sejati, serta salah satu 
darinya merupakan bunga tunggal terbesar di dunia. Sejatinya munculnya famili 
Rafflesiaceae sangat erat dengan daerah Bengkulu, karena diskripsi jenis 
pertama pada tahun1821, Rafflesia arnoldii, spesimennya berasal dari Bengkulu 
Selatan. Sejak saat itu bermunculan jenis baru dari Sumatera, Jawa, Kalimantan, 
Semenanjung Malaysia,Thailand Selatan, dan Filipina.
Tidak banyak buku yang membahas tentang Rafflesia, terutama yang membahas 
tentang taksonomi, ekologi, dan konservasi jenis-jenis Rafflesia di lndonesia. 
Oleh karena itu, kehadiran buku ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan tentang Rafflesia. Buku ini merupakan salah satu cerminan 
tanggung jawab dan keikutsertaan civitas akademika Universitas Bengkulu  
dalam rangka konservasi flora lndonesia.
Akhirnya, kami mengucapkan banyak terimakasih kepada Direktur Kawasan 
Konservasi dan Bina Hutan Lindung, Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan 
dan Konservasi Alam,  Kementerian Kehutanan Republik lndonesia, atas 
dukungan dan penerbitan  buku ini. Semoga dapat bermanfaat bagi para 
akademisi, peneliti, praktisi, pekerja konservasi di Balai Taman Nasional maupun 
Balai Konservasi Sumberdaya Alam, lembaga swadaya masyarakat, pecinta flora 
khususnya Rafflesia, dan masyarakat di seluruh tanah air.
Prof. Ir. Zainal Muktamar, M.Sc., Ph.D
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Sambutan
Direktur Kawasan Konservasi 
dan Bina Hutan Lindung
Kawasan konservasi yang saat ini mencapai luas 27,2 juta hektar yang tersebar 
di seluruh penjuru tanah air, merupakan “gudang” plasma nutfah yang sangat 
penting artinya bagi bangsa Indonesia, generasi saat ini maupun generasi 
mendatang.  UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati 
dan Ekosistemnya, serta PP No. 28 tahun 2011 tentang Pengelolaan Kawasan 
Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam, memberikan arahan dan mandat bagi 
Pemerintah (cq. Kementerian Kehutanan) untuk melakukan pengelolaan Kawasan 
Suaka Alam, Kawasan Pelestarian Alam, dan Taman Buru di seluruh Indonesia. 
Kekayaan sumberdaya alam hayati dalam bentuk flora di kawasan-kawasan 
konservasi adalah salah satu aset bangsa yang harus dilindungi dan diteliti untuk 
dapat diketahui manfaatnya baik bagi ilmu pengetahuan maupun bagi 
kemanusiaan dalam arti luas.
Ir.Agus Susatya, M.Sc., Ph.D, sebagai dosen di Universitas Bengkulu, dalam 
penelitian yang fokus pada salah satu flora penting yaitu Rafflesia, telah 
membuktikan kepada masyarakat Indonesia maupun khalayak internasional, 
bahwa Indonesia memiliki kekayaan hayati yang luar biasa. Salah satunya adalah 
bunga raksasa Rafflesia. Dari 25 jenis Rafflesia di seluruh dunia, 12 jenis berada di 
Indonesia, tersebar sepanjang jajaran Bukit Barisan Sumatera, mulai dari TN 
Gunung Leuser, TN Bukit Tigapuluh sampai dengan  Cagar Alam Batang Palupuh - 
Kab.Agam. Di Jawa, Rafflesia dapat dijumpai di TN Gunung Gede Pangrango, CA 
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Semenanjung Pangandaran, TN Meru Betiri; dan di Kalimantan ada di CA 
Gunung Raya dan TN Bukit Baka Bukit Raya, TN Kayan Mentarang. 
Saudara Ir. Agus Susatya, M.Sc., Ph.D dalam seri penelitiannya telah ikut 
menemukan 2 jenis Rafflesia baru, yaitu: Rafflesia bengkuluensis, di Talang Tais - 
Bengkulu, dan Rafflesia lawangensis, di Bukitlawang, TN Gunung Leuser. 
Dokumentasi hasil-hasil penelitian tersebut dalam bentuk buku merupakan 
salah satu upaya untuk membangun kesadaran konservasi dalam cakupan yang 
lebih luas. Bagi para mahasiswa, buku ini sangat penting mengingat langkanya 
buku yang mengungkap aspek-aspek taksonomi, morfologi, dan ekologi 
Rafflesia. Untuk itu, Direktorat Kawasan Konservasi dan Bina Hutan Lindung 
mendukung diterbitkannya buku hasil riset Ir. Agus Susatya, M.Sc.,Ph.D ini, 
sebagai bukti nyata pentingnya terus melakukan upaya-upaya perlindungan dan 
penelitian di kawasan konservasi.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat luas, bagi 




Buku yang membahas tentang  
jenis-jenis Rafflesia sangat jarang 
tersedia, walaupun sejatinya sejarah 
munculnya famili Rafflesiaceae 
muncul dari Indonesia, khususnya di 
Bengkulu.  Pada masa Kolonial 
Belanda  penelitian tentang jenis 
Rafflesia sangat intensif dan mencapai 
puncaknya, baik dalam penemuan 
jenis-jenis baru maupun percobaan 
konservasi ex-situ. Setelah masa itu, 
penelitian tentang jenis Rafflesia di 
Indonesia mengalami kemunduran, 
sebaliknya pada saat bersamaan 
ilmuwan dari Malaysia dan Philipina 
sangat aktif  meneliti  jenis ini.  
Buku ini merupakan usaha 
memberikan informasi yang lengkap 
dari segi morfologi, taksonomi, 
ekologi, dan konservasi. 
Kata Pengantar
Penulis berutang budi kepada 
almarhum Prof. DR. Kamarudin Mat 
Salleh, yang membimbing penulis ke 
dunia Rafflesia, Prof. DR. A. Latiff dari 
Universiti Kebangsaan Malaysia 
(UKM), mentor yang bijak dalam 
berdiskusi, dan Mathew Wong a.k Pak 
Wong, seorang Rafflesianist sejati, yang 
rela meluangkan waktu berdiskusi 
larut malam di Kuala Lumpur.
Ucapan terima kasih juga kepada Bu 
Nery, Bu Ridha, Dona, Zu, Siti , Mat 
Ros (Laboratorium Rafflesia FST - 
UKM), mahasiswa jurusan Kehutanan 
(angkatan 98) khususnya WARISAN, 
dan kawan seperjuangan di Jurusan 
Kehutanan UNIB yang telah 
mendukung penulis. 
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Terima kasih juga kepada N. Jamil, 
Balai Taman Nasional Meru Betiri , P. 
Wong,  Pak Din, Bu Ridha, dan Mat 
Ros atas diperbolehkan fotonya 
dimasukkan di dalam buku ini,  tanpa 
mereka, buku ini jauh dari sempurna.  
Dalam prosesnya, dukungan dari 
Yayasan Kusumowardoyo sangat 
penting baik secara finansial ataupun 
moril.  Buku belum tentu selesai 
tanpa dukungan Astri, Sequoia, dan 
Magnolia Susatya. LOVE YOU FULL. 
Tak lupa penulis mengucapkan terima 
kasih kepada Ir. Wiratno,M.Sc., teman 
diskusi tentang konservasi sekaligus 
pendorong dan fasilitator 
diterbitkannya buku ini. Penulis juga 
mengucapkan banyak terima kasih 
kepada Bapak Direktur Kawasan 
Konservasi dan Bina Hutan Lindung 
seta Bapak Direktur Jenderal PHKA - 
Kementerian Kehutanan untuk 
dukungannya atas penerbitan buku ini.
Akhirnya, walaupun jauh dari 
sempurna, penulis berharap semoga 
buku ini menjadi bahan informasi yang 
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